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RINGKASAN  

 

DINDA TIARA FADILA. 08051181722018. Konsentrasi Logam Berat Pb 

dan Cu pada Sedimen di Perairan Muara Sungai Way Belau, Provinsi 

Lampung (Pembimbing : Gusti Diansnyah, S.Pi., M.Sc  dan Fitri Agustriani, 

S.Pi., M.Si) 

 

Way Belau adalah salah satu sungai yang bermuara ke Teluk Lampung, 

dimana aktivitas penduduk disepanjang aliran sungai Way Belau yang mengalir 

ke perairan Teluk Lampung, berdampak limbah yang akan mengakibatkan 

pencemaran pada perairan Teluk Lampung. Pemanfaatan perairan Way Belau 

untuk berbagai kegiatan berpotensi mengakibatkan terjadinya pencemaran logam 

berat. Aktivitas tersebut berpotensi meningkatkan kandungan logam berat Pb dan 

Cu pada Muara Sungai Way Belau.  

Pengambilan sampel logam berat jenis Pb yang mewakili logam berat non 

esensial sedangkan logam berat Cu mewakili logam berat esensial. Analisis logam 

berat menggunakan sampel sedimen, hal ini karena logam berat mempunyai sifat 

yang mudah mengikat dan mengendap di dasar perairan dan bersatu dengan 

sedimen, sehingga kadar logam berat pada sedimen lebih tinggi dibandingkan 

dalam air laut. Sedimen dinilai lebih mewakilkan untuk kajian pencemaran 

lingkungan dikarenakan sedimen tidak bergerak dinamis seperti air, sampel 

sedimen yang dikaji pada penelitian ini merupakan sampel sedimen pada bagian 

permukaan sedimen.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu  

pada sedimen serta mengkaji kualitas perairan Muara Sungai Way Belau 

berdasarkan nilai konsentrasi logam berat Pb dan Cu. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2021 di Muara Sungai Way Belau, Provinsi Lampung. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode pusposive sampling.  

Proses preparasi dan destruksi sampel dilakukan di Laboratorium 

Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis logam berat dilakukan  di 

UPTD. Laboratorium Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan 

Provinsi Sumatera Selatan menggunakan metode Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS). Pengujian sampel logam berat pada sedimen mengacu 

pada SNI 06-6992.3-2004 untuk cara uji timbal (Pb) dan SNI 06-6992.5-2004 

untuk cara uji tembaga (Cu) dengan panjang gelombang Pb 283,3 nm dan Cu 

324,7 nm. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai konsentrasi logam berat Pb 

pada sedimen di Perairan Muara Sungai Way Belau memiliki kisaran 28,26 mg/kg 

- 82,34 mg/kg dengan nilai rata-rata logam berat Pb sebesar 56,58 mg/kg. Nilai 

konsentrasi logam berat Cu pada sedimen berkisar antara 32,89 mg/kg - 177,08 

mg/kg dengan nilai rata-rata sebesar 91,43 mg/kg. Konsentrasi logam berat Pb dan 

Cu pada beberapa titik lokasi telah melewati ambang baku mutu United States 

Environmental Protection Agency (USEPA) tahun 2004 dan Swedish 

Environmental Protection Agency (SEPA) tahun 2000 yang berakibat terhadap 

penurunan kualitas perairan Muara Sungai Way Belau. 

 



  

ix 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 Puji dan syukur atas berkat dan rahmat Allah yang maha kuasa penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Konsentrasi Logam Berat Pb dan 

Cu pada Sedimen di Perairan Muara Sungai Way Belau, Provinsi 

Lampung”.  Adapun dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kritik, saran, support 

dan selalu setia meghibur selama penyusunan skripsi.  

- Terimakasih sebanyak-banyakya kepada “Allah SWT” Yang Maha Esa 

atas segalanya, terimakasih atas kelancaran dalam segala urusan serta 

selalu memberikan saya kekuatan lahir dan batin. 

- Kedua orang tua saya Ayahanda Sudarman dan Ibunda Yurnita yang 

selalu memberikan semangat kepada saya, selalu berada di sisi saya, selalu 

mendoakan anakmu dan atas segala kesabaran. Semua ucapan terimakasih 

saya tidak ada bandingannya dengan kasih dan sayang yang telah ibu dan 

ayah berikan kepada putrimu ini. 

- Kakak saya Elga Faddu Yuman terimakasih atas segala bantuan dan 

motivasi yang diberikan, sukses selalu. 

- Saya ingin berterimakasih kepada diri saya sendiri yang telah mampu 

melewati segala ujian yang telah lalu.  Terima kasih telah menjadi orang 

yang kuat, terimakasih berhasil melewati segala proses yang panjang. 

“Setiap segala cobaan pasti selalu Allah menyiapkan segala keindahan 

yang tidak terduga” dan “ Rencana Allah jauh lebih baik dari cita-citamu”. 

- Bapak Gusti Diansnyah, S.Pi., M.Sc dan Ibu Fitri Agustriani, S.Pi., 

M.Si terimakasih banyak bapak dan ibu selaku pembimbing saya yang 

banyak membantu baik kritik, saran dan motivasi selama penyusunan 

skripsi berlangsung.  

- Bapak Melki, S.Pi., M.Si dan Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc selaku 

dosen penguji, terimakasih bapak atas segala kritik dan saran saya selama 

proses skripsi ini. 



  

x 

 

- Ibu Riris Aryawati, S.T., M.Si, terimakasih ibu telah membimbing saya 

selama melaksanakan kerja praktek dan kepada kak Rd Fuji Yulinar, 

S.I.K yang membimbing saya selama di BPSPL, Padang. 

- Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si, selaku pembimbing akademik saya 

terimakasih ibu selama pergantian masa perkuliahan selalu memberikan 

arah dan saran kepada kami. 

- Bapak Dr. T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D. selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Kelautan FMIPA Universitas Sriwijaya. Terima kasih banyak pak atas 

segala kepeduliannya terhadap mahasiswa/i jurusan Ilmu Kelautan. 

- Bapak dan Ibu staff pengajar di Jurusan Ilmu Kelautan, bapak Dr. 

Muhammad Hendri, S.T., M.Si, Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si, ibu 

Anna Ida Sunaryo P, S.Kel., M.Si, ibu Dr. Fauziyah, S.Pi, Bapak Beta 

Susanto Barus, S.Pi., M.Si, bapak Andi Agussalim, S,Pi., M.Sc, bapak 

Heron Surbakti, S.Pi.,M,Si, ibu Isnaini, S.Si.,M.Si, Bapak Hartoni, S.Pi., 

M.Si, bapak Rezi Apri, S.Si., M.Si, yang telah memberikan pelajaran 

dengan sepenuh hati selama pendidikan berlangsung.  

- Bapak Marsay dan Minarto yang selalu membantu dalam setiap urusan 

administrasi dan segala wejangan yang selalu diberikan ke kami.  

- Tata, Sri, Wawa, Gian, Achun, Nanda DS, Serli yang selama perkuliahan 

selalu memberikan warna, selalu berada didekat saya, terimakasih teman-

temanku.  

- Nadya G dan olis terimakasih atas segala kenangan selama kita Kerja 

Praktek di Padang, banyak sekali kenangan yang baik selama disana!   

- Teman saya Sari, Tia, Fau, Nina, Mentari, Bella, Noly, Naya yang selalu 

menghibur dan memberi semangat kepada saya. 

- Teman-teman angkatan 2017 dan seperjuangan (TRITEIA) terimakasih 

atas segala pengalaman selama masa studi berlangsung, semoga kita 

semua dapat dipertemukan kembali. 

- Senior dan Junior Ilmu Kelautan 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 

2018, 2019, dan 2020. 

 

 



  

xi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

rahmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Konsentrasi Logam Berat Pb dan Cu Pada Sedimen Di Perairan 

Muara Sungai Way Belau, Provinsi Lampung”. Tujuan dari penulisan skripsi 

ini untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana di 

Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 

Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, masukan, kritik, waktu dan dukungan kepada 

penulis selama proses penyusunan skripsi berlangsung terutama kepada Bapak 

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Ibu Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si selaku dosen 

pembimbing, sehingga pembuatan skripsi dapat berjalan dengan lancar.   

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan 

skripsi, baik dari materi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, penulis harapkan 

kepada pembaca untuk memberikan masukan-masukan yang bersifat membangun 

untuk kesempurnaan skripsi ini. 

 

 

 

           Inderalaya,        Januari 2022 

                                        Penulis,  

  

 

 

  

    Dinda Tiara Fadila 

 

 

 

 

 



  

xii 

 

DAFTAR ISI 

         Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ................................................. iv 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI ................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................. vi 

ABSTRACT .......................................................................................................... vii 

RINGKASAN ...................................................................................................... viii 

LEMBAR PERSEMBAHAN ................................................................................ ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xv 

I PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 3 

1.3 Tujuan ........................................................................................................... 5 

1.4 Manfaat ......................................................................................................... 5 

II TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................................... 6 

2.1 Pencemaran Laut ........................................................................................... 6 

2.2 Logam Berat .................................................................................................. 6 

2.3 Logam Berat Pb............................................................................................. 7 

2.4 Logam Berat Cu ............................................................................................ 9 

2.5 Logam Berat Pada Sedimen .......................................................................... 9 



  

xiii 

 

2.6  Spektrofotometrik Serapan Atom (SSA) ................................................... 10 

III METODOLOGI ............................................................................................... 11 

3.1 Waktu dan Tempat ...................................................................................... 11 

3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................ 12 

3.2.1 Di Muara Sungai Way Belau ................................................................... 12 

3.2.2. Di Laboratorium .................................................................................. 12 

3.3 Metode Penelitian........................................................................................ 13 

3.3.1 Titik Stasiun Penelitian ............................................................................ 13 

3.3.2 Pengambilan sampel............................................................................. 13 

3.3.3 Analisis Sampel .................................................................................... 13 

3.3.4 Analisa Data ......................................................................................... 14 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................... 15 

4.1 Kondisi Umum Perairan Muara Sungai  Way Belau .................................. 15 

4.2 Parameter Lingkungan di Muara Sungai Way Belau .................................. 15 

4.3  Konsentrasi Logam Berat Pb pada Sedimen di Muara Sungai Way Belau 17 

4.4 Konsentrasi Logam Berat Cu pada Sedimen di Muara Sungai Way Belau 20 

4.5 Perbandingan Konsentrasi Pb dan Cu di Muara Sungai Way Belau .......... 23 

V KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 26 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................. 26 

5.2 Saran ............................................................................................................ 26 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 27 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 32 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................... 40 



  

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian……………………………………………...4 

Gambar 2. Logam Pb……………………………………………………………...8 

Gambar 3. Logam Cu……………………………………………………………...9 

Gambar 4. Lokasi Penelitian…………………………………………………......11 

Gambar 5. Muara Sungai Way Belau…………………………………………....15 

Gambar 6. Stasiun 4………………………………………………..…………….18 

Gambar 7. Stasiun 5………………………………………………………..…….18 

Gambar 8. Pelabuhan Kapal Nelayan……………………………...…………….21 

Gambar 9. Perbandingan Konsentrasi Pb dan Cu………………………………..23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xv 

 

DAFTAR TABEL 

 Halaman 

Tabel 1. Alat dan Bahan di Muara Sungai Way Belau ......................................... 12 

Tabel 2. Alat dan Bahan di Laboratorium ............................................................. 12 

Tabel 3. Koordinat Stasiun Penelitian ................................................................... 13 

Tabel 4. Parameter Lingkungan di Muara Sungai Way Belau.............................. 16 

Tabel 5. Konsentrasi Pb ........................................................................................ 17 

Tabel 6. Konsentrasi Cu ........................................................................................ 20 

Tabel 7. Logam berat Pb dan Cu di Beberapa Lokasi........................................... 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laut memiliki volume air besar seringkali dianggap mampu mengencerkan 

berbagai zat asing bahkan laut sering dijadikan tempat pembuangan limbah, 

paradigma  tersebut mengakibatkan dampak buruk terhadap perubahan kualitas air 

laut (Santosa, 2013). Laut sebagai tempat bermuara dari berbagai sungai-sungai 

berdampak terhadap perubahan kualitas air laut. Berbagai zat-zat pencemar yang 

terbawa oleh aliran sungai akan berakhir berkumpul ke perairan pesisir 

menyebabkan perubahan yang terjadi dari aktivitas manusia mulai kegiatan 

reklamasi, pemanfaatan untuk tambak, pelabuhan, kawasan industri dan lainnya 

dapat mengakibatkan terjadinya abrasi, sedimentasi, pencemaran sampah bahkan 

terjadinya pencemaran logam berat (Setiawan dan Subiandono, 2015). 

Salah satu pencemaran yang terjadi yaitu pencemaran yang diakibatkan oleh 

limbah logam berat. Logam berat memiliki efek toksik pada organisme dan sifat  

yang sulit untuk dihancurkan dan terdegradasi (Sari et al. 2016). Dampak yang 

ditimbulkan dari pencemaran logam berat tidak hanya bagi organisme yang 

menempati perairan tersebut namun juga secara tidak langsung berdampak bagi 

manusia melalui rantai makanan (Permanawati et al. 2013).  

Akumulasi dalam tubuh akan menimbulkan permasalahan terhadap organ 

hati dan ginjal bahkan kematian. Perlu mendapatkan perhatian khusus terhadap 

pencemaran logam berat pada sedimen karena efek yang ditimbulkan sangat 

besar, terutama berbagai biota yang hidup di dasar sedimen lebih berhati-hati 

mengingat konsentrasi pada sedimen lebih tinggi, hal ini karena terjadinya 

pengendapan yang terus-menerus terikat dalam sedimen (Suyanto et al. 2010).  

Pb dan Cu merupakan jenis logam berat yang berpotensi besar mencemari 

perairan Way Belau, hal ini karena pemanfaatan aliran sungai sebagai saluran 

pembuangan limbah oleh masyarakat sekitar. Sebagian besar masyarakat setempat 

bermata pencarian sebagai nelayan dan pedagang (Riena et al. 2012). Sebagai 

kawasan lalu lintas kapal diikuti dengan adanya kegiatan pengecatan kapal, 

membersihkan kapal, galangan kapal, hasil emisi dari kendaraan bermotor (bahan 

bakar kapal) dan limbah rumah tangga dari sepanjang aliran sungai seperti korosi 

dari pipa-pipa saluran air (Sembel, 2012 ; Simbolon et al., 2014). Pengambilan 
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sampel logam berat sebanyak dua jenis logam berat yaitu logam berat Pb dan Cu 

untuk mewakili logam berat non esensial dan esensial (Irhamni et al. 2017).   

Konsentrasi logam berat pada sedimen dibandingkan pada air karena logam 

berat mempunyai sifat yang mudah mengikat dan mengendap di dasar perairan 

sehingga bersatu dengan sedimen (Zainuri et al. 2011). Akumulasi logam berat 

pada sedimen berdampak terhadap kualitas perairan yang akan mempengaruhi 

kehidupan biota yang berada didalam (Tugiyono, 2007).  Logam berat yang 

berada pada sedimen akan menyebabkan permasalahan terhadap biota laut, 

terutama yang hidup dan mencari makan di dasar perairan seperti  kepiting, 

udang, kerang (Palar, 2008) dalam (Setiawan, 2013). Logam berat pada sedimen 

saat terserap oleh organisme bentik akan masuk ke sistem rantai makanan yang 

lebih tinggi (Arifin dan Fadhlina, 2009). 

Analisis logam berat untuk pemantauan kualitas lingkungan perairan secara 

efektif dapat dilakukan pada sedimen. Hal ini disebabkan sifat logam tersebut 

yang susah larut dalam air hal ini yang membuat logam berat yang tidak terlarut 

oleh air lama-kelamaan akan mengendap dan melapisi permukaan sedimen 

((Harahap, 1971) dalam (Azizah et al., 2018); Hidayat (2011)). Menurut 

Simbolon et al., (2014), sedimen dinilai lebih mewakilkan untuk kajian 

pencemaran lingkungan dikarenakan sedimen tidak bergerak dinamis seperti air, 

sampel sedimen yang akan dikaji merupakan pada bagian permukaan sedimen.   

Way Belau merupakan sungai yang berada di Provinsi Lampung yang 

mengalir dan bermuara ke Teluk Lampung, dimana aktivitas penduduk 

disepanjang aliran sungai Way Belau yang mengalir ke perairan Teluk Lampung, 

berdampak limbah yang akan mengakibatkan pencemaran pada perairan Teluk 

Lampung (Riena et al. 2012). Pemanfaatan perairan Way Belau untuk berbagai 

kegiatan berpotensi mengakibatkan terjadinya pencemaran logam berat. Aktivitas 

tersebut berpotensi meningkatkan konsentrasi logam berat Pb dan Cu di Perairan 

Muara Sungai Way Belau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berbagai kegiatan yang dilakukan di dekat pesisir Teluk Lampung berakibat 

terhadap kualitas perairan sehingga mengakibatkan tingkat pencemaran dari 

parameter fisika dan kimia yang terjadi di kawasan pesisir (Tugiyono, 2007). 

Sungai Way Belau merupakan daerah yang memiliki jumlah penduduk tergolong 

padat di Bandar Lampung yang memberi kontribusi pencemaran logam berat ke 

perairan Way Belau (Sembel, 2012). Pengkajian pencemaran logam berat perlu 

dilakukan mengingat dampaknya yang sangat besar yang dapat dengan mudah 

terakumulasi dalam lingkungan perairan dan masuk kedalam sedimen serta pada 

biota laut (Azizah et al. 2018). 

Perairan sungai Way Belau berada di kawasan padat pemukim dengan 

warna air coklat kehitaman berdasarkan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 

Kota Bandar Lampung terhadap perubahan kualitas perairan Sungai Way Belau 

telah memperlihatkan keprihatinan mengenai kualitas perairan disana Wiryawan 

et al. (1999) dalam Riena et al. (2012). Hal ini tentu menjadikan lokasi tersebut 

untuk lebih dikaji pencemaran logam berat dimana masih sedikit data dan jurnal 

yang ditemukan megenai pencemaran logam berat yang terjadi di Muara Sungai 

Way Belau. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sembel (2012) mengkaji mengenai kualitas 

perairan secara kompleks dan terdapat logam berat namun sampel yang diambil 

adalah air.  Penelitian oleh Rahmah et al. (2019) mengkaji mengenai logam berat 

Pb dan Cu pada sedimen dan kerang pada bulan April 2018, salah satu titik 

samplingnya pada stasiun 1 berada di muara Way Belau hasil yang ditemukan 

bahwa logam berat Pb dan Cu melebihi ambang batas USEPA 2004. Dalam hal 

ini dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat 

dan dapat dijadikan sebagai acuan kandungan logam berat Pb dan Cu pada Muara 

Sungai Way Belau pada penelitian selanjutnya sehingga dapat menjadi kajian bagi 

masyarakat dan pemerintahan dengan begitu diharapkan memperhatikan 

pengelolaan dan pengendalian pencemaran di kawasan penduduk.  
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1. Berapa konsentrasi logam berat pada sedimen di Muara Sungai Way 

Belau, Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana kualitas perairan Muara Sungai Way Belau berdasarkan 

konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada sedimen dengan perbandingan 

oleh United States Environmental Protection Agency (USEPA) 2004 dan 

Swedish Environmental Protection Agency (SEPA) tahun 2000? 

 

Kerangka pikir penelitian secara lengkap disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muara Sungai Way Kuala, Bandar 

Lampung 

Lokasi padat penduduk dan aktivitas 

masyarakat yang berpotensi 

pencemaran logam berat pada 

perairan 

Logam Berat Pb Logam Berat Cu 

Analisis logam berat menggunakan 

AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometer) 

Pencemaran lingkungan  

berdasarkan konsentrasi logam berat 

Informasi mengenai kualitas 

perairan Muara Sungai Way Belau, 

berdasarkan konsentrasi logam 

berat Pb dan Cu 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

1. Menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada sedimen di Muara 

Sungai Way Belau, Provinsi Lampung. 

2. Mengkaji kualitas perairan Muara Sungai Way Belau berdasarkan 

konsentrasi logam berat Pb dan Cu. 

 

1.4 Manfaat 

Diharapkan memberikan informasi mengenai kualitas perairan Muara 

Sungai Way Belau, Provinsi Lampung berdasarkan konsentrasi logam berat Pb 

dan Cu sehingga dapat dijadikan masukan kepada pihak yang dituju. 
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